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ABSTRAK

Solikhah, Nikmatus. 2024. “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Metode Pembelajaran Student Active Learning (SAL) Materi Ketampakan
Alam Dan Sosial Negara-Negara Di Asia Tenggara Kelas VI Di MI.”
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas
IImu Keislaman, Universitas Islam Raden Rahmat Malang. Pembimbing:
Dr. Rahma Wahyu, M.Pd

Kata Kunci : Metode Student Acitve Learning (SAL) dan Hasil Belajar Siswa

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS kelas VI A MI. Peneliti menemukan beberapa faktor yang
mempengaruhi keaktifan siswa sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar,
seperti: 1) pembelajaran yang berlangsung cenderung masih monoton dan
membosankan, 2) rendahnya partisipasi keaktifan siswa dalam memahami isi
materi ketampakan alam dan sosial negara-negara di Asia Tenggara dan 3)
kreatifitas guru dalam memilih metode pembelajaran yang menarik masih kurang.
Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti menerapkan metode
pembelajaran Student Active Learning (SAL) agar dapat meningkatkan keaktifan
siswa sehingga berdampak pada hasil belajar yang meningkat.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni: bagaimanakah
meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan metode SAL materi ketampakan
alam dan sosial negara-negara di Asia Tenggara kelas VI di MI Hidayatulloh Pringu
Bululawang? Sedangkan tujuannya yakni untuk mendiskripsikan meningkatkan
hasil belajar siswa menggunakan metode SAL materi ketampakan alam dan sosial
negara-negara di Asia Tenggara kelas VI di MI Hidayatulloh Pringu Bululawang.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan pendekatan campuran (mixed approach). Model PTK yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu model Kemmis dan Mc Tanggrat. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas VI A MI Hidayatulloh. Peneliti melakasanakan penelitian
melalui dua siklus, yaitu siklus | dan siklus Il, dengan tahapan-tahapan sebagai
berikut: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi dan 4) refleksi. Dalam
pengumpulan data, peneliti menggunakan instrument penelitian yang dibutuhkan,
meliputi: wawancara, lembar observasi, tes dan dokumetasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan metode SAL
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. pada siklus I, persentase aktivias
siswa dalam kelas mengikuti langkah-langkah SAL mencapai 55,34% dan
persentase ketuntasan belajar mencapai 55,55% dengan rata-rata kelas 72,61. Pada
siklus 1l, mengalami peningkatan yang cukup signifikan dengan persentase
aktivitas siswa di kelas 87,36% dan persentase ketuntasan belajar mencapai 83,33%
dengan rata-rata kelas 83,61. Pada siklus Il ini, dapat dinyatakan bahawa adanya
peningkatan pada hasil belajar serta telah mencapai indikator keberhasilan, yaitu
sebesar 83,33% sehingga penelitian ini dilaksanakan dengan Il siklus.

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa agar
menjadi manusia seutuhnya yang berjiwa Pancasila. Dalam Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 4 tahun 2022 tentang sistem Pendidikan Nasional juga
menyatakan bahwa, Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.* Selain itu, pendidikan juga merupakan
suatu cara yang paling efektif dan efisien untuk meningkatkan sumber daya
manusia guna mencapai suatu dinamika yang diinginkan. Berkaitan dengan hal ini
guru diharapkan mampu mengembangkan suasana pembelajaran aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan (PAKEM) bagi siswa untuk mengkaji hal yang bisa
menarik minat dan keaktifan siswa, sehingga mampu mengatasi masalah yang

dihadapi dalam proses belajar mengajar di dalam kelas.

1 UU RI Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 57
Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan.
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Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat?. Setiap manusia berhak
mendapatkan pendidikan sampai kapanpun dan di manapun. Pendidikan sering
diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan
nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.® Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting. Selain ditunjang dengan memiliki budi pekerti yang luhur dan moral
yang baik, Hamnur dan Letasado,* menyampaikan bahwa dengan pendidikan
manusia memiliki kualitas dan mampu bersaing di era globalisasi. Namun, pada
kenyataannya masih banyak permasalahan yang berkaitan dengan dunia
pendidikan. Khususnya pada tingkat sekolah dasar. Permasalahan yang sering
muncul yakni rendahnya hasil belajar siswa.

Hasil belajar merupakan salah satu tujuan akhir dari sebuah proses
pembelajaran. Hasil belajar dapat dilihat dari proses belajar yang telah dilaksanakan
sebelumnya dengan adanya perubahan tingkah laku baik dari segi aspek kognitif,
afektif maupun psikomotorik. Hasil belajar dalam proses pembelajaran dapat dilihat
dari bagaimana seorang guru menyampaikan pembelajaran kepada siswanya di
dalam kelas. Faktor penting dalam penilaian hasil belajar yaitu bagaimana cara guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran baik dari segi metode, model, media,
maupun penguasaan materi dari dalam diri seorang guru. Teknologi pendidikan

telah memberikan perkembangan terhadap pengembangan dan teori pengajaran.

2 Elisabeth Estiana Bombo, at.al. (2023). Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Dengan Menerapkan Model Sal (Student Active Learning) Tema 5 Pengalamanku Kelas I1 Sdk.
Sta Maria Assumpta. E-journal, VVol. 1 (3) 2023, hal. 156-162.

3 Hasyda, S. (2021). Implementasi JIM (Juris Prudential Inquiri Model) Berbantuan
Media Gambar Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Era New
Normal di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 5(5), 4152-4159.

4 Elisabeth Estiana Bombo, at.al. Peningkatan hasil pembelajaran peserta didik dengan
menerapkan model SAL (Studen Active Learning) tema 5 pengalamanku kelas 11 sdk. Sta Maria
Asssumpta.



Hal tersebut mendorong guru sebagai manajer dalam pembelajaran untuk
berkolaborasi dan membangun kelompok kerja sama yang lebih baik lagi antara
guru dengan siswa.® Unsur terpenting dalam menentukan hasil belajar adalah guru
dan siswa. Hasil belajar yang baik dapat diperoleh dari interaksi yang baik antara
guru dengan murid. Melalui penyampaian yang baik tentu siswa juga dengan
mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal pada Rabu, 13 November 2023 dengan guru
kelas VI A di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Hidayatulloh Pringu Bululawang diperoleh
bahwa rendahnya pemahaman siswa terhadap materi ketampakan alam dan sosial
negara-negara di Asia Tenggara pada materi semester Il. Sehingga berdampak pada
hasil belajar siswa yang cenderung masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat ketika
pembelajaran sedang berlangsung, terdapat beberapa siswa yang asik dengan
permainannya sendiri. Selain itu, terdapat siswa yang bercengkrama dengan teman
sebangku, melamun serta tidak semua siswa dalam kegiatan pembelajaran mampu
berkonsertrasi dalam waktu yang lama dan juga daya serap setiap siswa yang
berbeda-beda.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menemukan beberapa hal yang perlu adanya
tindakan perbaikan dalam proses pembelajaran tersebut. Oleh sebab itu, dari
beberapa faktor tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Seperti halnya
pembelajaran yang cenderung monoton dan membosankan, serta rendahnya

partisipasi keaktifan dan kemampuan siswa dalam memahami isi materi

> Afsiati, manajemen pembelajaran Pendidikan agama islam berorientasi pada
pengembangan kurikulum 2013 (Medan: citapustaka media, 2014).



ketampakan alam dan sosial negara-negara di Asia Tenggara, karena menganggap
pelajaran IPS sebagai materi hafalan saja. Hal tersebut merupakan sebuah tantangan
yang harus dihadapi oleh guru serta diselesaikan. Sehingga, guru harus mampu
memiliki kemampuan dalam memilih metode pembelajaran yang tepat, agar siswa
dapat mencapai hasil pembelajaran secara maksimal, melalui pembelajaran yang
aktif dan menyenangkan.

Salah satu contoh hasil belajar yang dapat ditingkatkan dengan penyampaian
yang baik yaitu pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Mata pelajaran IPS
bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial
yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi
sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa kehidupan
masyarakat.® 1lmu Pengetahuan Sosial (IPS) diajarkan di beberapa jenjang
pendidikan formal di Indonesia seperti di Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah
Ibtidaiyah(M1), Sekolah Menengah Pertama (SMP) serta pada Sekolah Menengah
Atas (SMA).

Berdasarkan identifikasi permasalahan pada paragraf sebelumnya, peneliti
bersama guru kelas sepakat untuk mengambil Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Dalam hal ini, peneliti menawarkan metode pembelajaran Student Active Learning
(SAL) sebagai upaya menciptakan pembelajaran IPS yang aktif dan

menyenangkan. Dengan harapan proses belajar mengajar akan terasa lebih aktif dan

& Buyung Syukron, (2015). Model pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) (studi
pembelajaran terpadu pada sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah).



tidak membosankan. Metode SAL merupakan metode pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk melakukan sesuatu dan berfikir terkait apa yang akan
dikerjakan.” Metode pembelajaran SAL merupakan metode pembelajaran dengan
membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai alternatif jawaban yang
tersedia.® Siswa diharapkan mampu menyelesaikan persoalan yang ada.

Metode pembelajaran (SAL) adalah strategi dalam pembelajaran yang
melibatkan keaktifan dan partisipasi siswa secara optimal, sehingga siswa mampu
mengubah tingkah lakunya secara efektif dan efisien®. Metode pembelajaran SAL
ini dapat melatih siswa dalam meningkatkan kerjasama, kemandirian serta
tanggung jawab terhadap apa yang akan dilakukannya. Pada saat pembelajaran
berlangsung, siswa diharapkan mampu untuk memecahkan masalah, dapat
menjawab pertanyaan rumit, menemukan solusi serta dapat menjabarkan ide-ide
yang dimiliki menggunakan kalimat bahasanya sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nursalam Kadir,
diperoleh hasil bahwa penggunaan metode pembelajaran Student Active Learning
dapat meningkatkan hasil belajar materi keragaman sosial dan budaya Indonesia
siswa kelas VI1-2 SMP Negeri 1 Soppeng Riaja®®. Selain itu, hasil penelitian yang

dilakukan oleh Siti Cindi Fatika Sari dkk, menunjukkan bahwa metode SAL dapat

" Elisabeth Estiana Bombo, at.al. Peningkatan hasil belajar pesrta didik dengan
menerapkan model SAL (Student Active Learning tema 5 pengalamanku kelas Il sdk. Sta Maria
Assumpta. VVol.1(3) 2023, hal.156-162. E.journal.

8 Nursalam Kadir, Peningkatan Hasil Belajar Materi Keragaman Sosial dan Budaya
Indonesia melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe SAL Siswa kelas VII-2 SMP Negeri | Soppeng
Riaji kabupaten Barru. (Volume 3 Nomor 1, 2023, Hal. 28-41)

° Neni Mulyani, at.al. Pembelajaran pemahaman konsep dengan menggunakan metode
(student active learning). Journal of elementary education (vol. 05 nomber 04, July 2022).

10 Nursalam Kadir, Peningkatan hasil belajar materi keragaman social dan budaya
Indonesia melalui pembelajaran kooperatif tipe sala siswa kelas VI1-2 smp negeri | soppeng riaji
kabupaten Barru. (volume 3 nomor 1, 2023, hal. 28-41)



meningkatkan hasil belajar siswa dalam aspek kognitif. !'Berdasarkan
permasalahan yang ditemukan dan hasil penelitian terdahulu terkait SAL, peneliti
memutuskan untuk melakukan penelitian Tindakan. Penelitian ini dilakukan
dengan cara berkolaborasi pada guru. Hasil diskusi kolaborasi tersebut memutuskan
untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan SAL.

Berdasarkan uraian pada paragraf sebelumnya, sebagai peneliti merasa perlu
melakukan penelitian lebih lanjut terkait upaya yang bisa dilakukan guru dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, dengan penelitian yang berjudul “Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode Student Active Learning (SAL) Materi
Ketampakan Alam dan Sosial Negara-Negara di Asi Tenggara kelas VI di MlI
Hidayatulloh Pringu Bululawang™.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti pada saat
pembelajaran sedang berlangsung, diperoleh beberapa indikasi permasalahan yang

muncul, berikut identifikasi permasalahan yang ada di dalam kelas:

Table 1.1 Identifikasi Masalah di Kelas

No. Subjek Masalah

1. Siswa 1. Pembelajaran yang berlangsung
cenderung masih monoton dan

membosankan

11 Kiah, Siti Cindi Fatika Sari Hasan at.al, Penerapan Metode Student Active Learning
(SAL) berbantuan media ppt tema 6 energi dan perubahannya untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas 111 M1 Al-Fitroh Oespa Kupang .(Vol. 1 (3)2023, hal.195-201)



2. Rendahnya partisipasi keaktifan dan
kemampuan siswa dalam memhami isi
materi ketampakan alam dan sosial

negara-negara di Asia Tenggara

2. Guru 1. Kreativitas guru dalam memilih metode
pembelajaran yang dapat menarik
partisispasi keaktifan siswa masih

kurang.

1.3 Rumusal Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, peneliti dapat merumuskan masalah yaitu:
1. Bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan metode Student
Active Learning (SAL) materi ketampakan alam dan sosial negara-negara
di Asia Tenggara kelas VI A di MI Hidayatulloh Pringu Bululawang?
2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah diterapkan metode Student Active
Learning (SAL) pada materi ketampakan alam dan sosial Negra-negara di

Asia Tenggara kelas VI A di MI Hidayatulloh Pringu Bululawang?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian iberdasarni yakni
untuk:
1. Mendiskripsikan meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan metode
Student Active Learning (SAL) materi ketampakan alam dan sosial negara-

negara di Asia Tenggara kelas VI A di MI Hidayatulloh Pringu Bululawang.



2. Mendiskripsikan hasil belajar siswa setelah diterapkan metode Student
Active Learning (SAL) pada materi ketampakan alam dan sosial negara-

negara di Asia Tenggara kelas VI A di MI Hidayaulloh Pringu Bululawang.

1.5 Kegunaan Penelitian
1. Bagi Lembaga sekolah
Bagi lembaga sekolah, penelitian ini bermanfaat sebagai suatu bahan penilaian
dalam meningkatkan prestasi guru dan juga mutu pengelolaan pengajaran dalam
Pendidikan.
2. Bagi siswa
Penelitian ini merupakan penelitian yang dapat mendorong siswa untuk aktif
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sehingga penelitian ini dapat
berguna bagi siswa untuk memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran
dengan baik karena siswa telah terlibat secara aktif pada saat proses pembelajaran
di dalam kelas.
3. Bagi guru
Bagi seorang guru, penelitian ini berguna untuk menambah referensi dalam
menyampaikan pembelajaran serta dapat membantu guru memudahkan dalam
menyampaikan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik
dan hasil yang diharapkan.
4. Bagi peneliti
Bagi peneliti, penelitian ini dilakukan untuk menambah pemahaman serta
wawasan bagi peneliti dan juga pengalaman terkait perkembangan ilmu

pengetahuan serta ragam informasi yang dibutuhkan dalam pemecahan suatu



masalah dalam proses pembelajaran di kelas sehingga dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif dan juga menyenangkan dan tentunya dengan hasil belajar
yang telah diharapkan.
1.6 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan pada saat observasi
ditemukan permasalahan berupa pembelajaran yang berlangsung cenderung masih
monoton dan membosankan, serta siswa yang tidak termotivasi untuk belajar IPS
karena hanya menganggap pelajaran IPS hanya sebagai hafalan saja yang berakibat
pada rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran liImu Pengetahuan
Sosial (IPS) pada materi ketampakan alam dan sosial negara-negara di Asia
Tenggara. Tindakan pemecahan masalah yang akan dilakukan sebagai variabel

intervensi yaitu penggunaan metode Student Active Learning (SAL).

Penggunaan metode Student Active Learning (SAL) dalam proses pembelajaran
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada materi ketampakan alam dan
sosial negara-negara di Asia Tenggara dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas

VI A di MI Hidayatulloh Pringu Bululawang.

1.7 Definisi Operasional
1. Hasil belajar siswa

Hasil belajar adalah perolehan yang telah dicapai oleh siswa setelah siswa
tersebut mengikuti kegiatan belajar. Pada penelitian ini hasil belajar yang akan
ditingkatkan, yakni aspek kogpnitif.

2. Metode Student Active Learning (SAL)
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Metode pembelajaran Student Active Learning (SAL) adalah salah satu strategi
belajar mengajar yang menuntut keaktifan dan partisipasi siswa secara optimal,
sehingga siswa mampu mengubah tingkah lakunya secara efektif dan efisien.
Maksud dari pembelajaran aktif ini yaitu, dapat diartikan bahwasanya suatu proses
kegiatan belajar mengajar dengan siswa terlibat secara intelektual dan emosional
sehingga siswa betul-betul terlibat dalam melakukan kegiatan belajar yang
mengalami perubahan pada seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses
kognitif.

3. Materi ketampakan alam dan sosial negara-negara di Asia Tenggara

Materi ketampakan alam dan sosial negara-negara di Asia Tenggara
merupakan salah satu materi yang terdapat dalam mata pelajaran limu Pendidikan
Sosial (IPS) yang didalamnya membahas terkait bentuk wilayah Indonesia yang
berbeda dengan negara-negara tetangga. Dapat dilihat dari bentuk wilayah
Indonesia yang berbentuk negara kepulauan. Negara tetangga yang berdekatan
dengan Indonesia yakni, Singapura, Filipina, Brunei Darussalam dan Timor Leste,
merupakan negara kepulauan. Setiap negara memiliki ciri khas masing-masing
yang bisa dilihat dari ketampakan alam dan sosialnya. Adapun bentuk negara-
negara di Asia Tenggara yang termasuk kategori bentuk benua, yaitu negara

Malaysia,Vietnam, Myanmar, Thailand, Kamboja dan Laos.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan pada proposal ini sebagai berikut:
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Bab | Pendahuluan memuat latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis Tindakan,
definisi operasional dan sistematika penulisan.

Bab 11 Kajian teori memuat metode pembelajaran, media pembelajaran (jika
ada), aspek yang akan diperbaiki, ruang lingkup dan penelitian terkait.

Bab 111 Metode penelitian memuat desain penelitian, lokasi dan waktu, subjek
tindakan, kelas sasaran tindakan, mata pelajaran/tema dan materi, variabel
intervensi, variabel sasaran tindakan, personalia tindakan, teknik dan instrumen
pengumpulan data, indikator Kinerja tindakan dan prosedur tindakan.

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan memuat hasil penelitian, deskripsi
data, siklus 1, siklus 2, siklus 3 (jika ada/dibutuhkan), hasil analisis hipotesis
tindakan dan pembahasan.

Bab V Penutup memuat kesimpulan dan saran.

Bagian akhir memuat daftar Pustaka, lampiran-lampiran (RPP tiap siklus,
instrumen penelitian, data mentah hasil penelitian, surat keterangan penelitian dari

lembaga sasaran, foto kegiatan pembelajaran dan riwayat hidup peneliti.



